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Abstract

The men’s haircut service industry in Indonesia, particularly in Tegal City, has grown significantly with the
emergence of modern barbershops. This study analyzes consumer preferences toward three key attributes barbers,
service, and facilities focusing on two leading barbershops: Harmonis (local) and Starsbox (franchise). Using a
descriptive quantitative method with the Analytical Hierarchy Process (AHP), data were collected from 97 active
customers of both establishments. Results show that Harmonis outperforms Starsbox in barbers and service quality,
while Starsbox excels in facilities. Customers rank service as the most important attribute, followed by facilities,
barbers. Service quality holds the greatest influence in consumers’ barbershop choice. The study offers practical
recommendations for improving barbers’ skills, standardizing service quality, enhancing facilities. It also contributes
to consumer behavior literature in the men’s grooming sector. Future research is suggested to include other factors
such as price, location, and demographic segmentation for more comprehensive and targeted marketing strategies.
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Abstrak

Industri jasa potong rambut pria di Indonesia, khususnya di Kota Tegal, mengalami perkembangan signifikan
dengan munculnya barbershop modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi konsumen terhadap
atribut kapster, pelayanan, dan fasilitas dalam memilih barbershop terbaik, dengan fokus pada dua barbershop ternama:
Barbershop Harmonis dan Starsbox Barbershop. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan Analytical Hierarchy Process (AHP), melibatkan 97 responden yang merupakan pelanggan aktif dari kedua
barbershop tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa atribut kapster dan pelayanan dari Harmonis Barbershop
lebih baik dibandingkan Starsbox, sementara dalam hal fasilitas, Starsbox unggul. Pelanggan memprioritaskan
pelayanan sebagai atribut terpenting, diikuti oleh fasilitas dan kapster. Kontribusi terbesar dalam keputusan memilih
barbershop berasal dari pelayanan. Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi pelaku usaha untuk meningkatkan
kualitas layanan dan memperkaya literatur perilaku konsumen di sektor grooming pria. Saran untuk penelitian
selanjutnya mencakup penambahan atribut seperti harga, lokasi, dan segmentasi demografis konsumen untuk hasil yang
lebih komprehensif.

Kata Kunci : Preferensi Konsumen, Layanan, Fasilitas, Kapster. Barbershop

I. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis modern, industri jasa berkembang pesat seiring dengan meningkatnya tuntutan konsumen
terhadap layanan yang berkualitas. Wardhana [18] dan Raza et al [11]. Salah satu sektor jasa yang terus berkembang
adalah layanan perawatan pria, termasuk barbershop. Gustiawan, Sudarmiatin, Rahayu [5]. Barbershop tidak lagi
hanya tempat untuk potong rambut tetapi telah berkembang menjadi tempat yang menawarkan pengalaman layanan
lengkap, termasuk perawatan rambut, perawatan, dan bahkan relaksasi. Fenomena ini sejalan dengan tren gaya hidup
pria yang lebih menekankan pada penampilan mereka sebagai bagian dari kepercayaan diri dan profesionalisme
mereka. Kim [10]. Di Kota Tegal, selain Harmonis Barbershop, juga ada beberapa barbershop yang bagus dan menarik
yang menjadi pesaing, kata Bapak Amin Supriyono [1], pemilik Harmonis Barbershop, seperti Starsbox Barbershop.

Konsumen saat ini cenderung memilih barbershop berdasarkan atribut-atribut tertentu yang sesuai dengan



preferensi mereka, seperti keterampilan tukang cukur, kualitas layanan, dan fasilitas pendukung. Misalnya, menurut
Firmansyah [4], faktor utama dalam memilih barbershop adalah profesionalitas tukang cukur dan suasana yang
nyaman. Sementara itu, Firmansyah [4] menegaskan bahwa kualitas layanan, harga, dan lokasi juga secara signifikan
mempengaruhi keputusan konsumen.

Permasalahan inti yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana preferensi konsumen terhadap atribut,
pelayanan, dan fasilitas barber berkontribusi dalam menentukan Barbershop terbaik di Kota Tegal. Keluhan konsumen
terkait atribut capster pada Barbershop tersebut, seperti kurangnya profesionalitas barber yang kurang memahami
model-model pemotongan rambut. Keluhan konsumen terkait atribut pelayanan dikarenakan pelayanan yang
diberikan kepada konsumen kurang baik dan kurangnya perlakuan yang diberikan kepada konsumen sesuai dengan
paket yang dipilih oleh salah satu konsumen pada Barbershop tersebut. Keluhan konsumen terkait atribut fasilitas
dikarenakan keberadaan kursi barbershop yang tidak standar atau setingkat dengan barbershop pada umumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran deskriptif, prioritas preferensi konsumen, dan besarnya
kontribusi terkait atribut tukang cukur, pelayanan, dan fasilitas pada barbershop terbaik di Kota Tegal yaitu Harmonis
Barbershop dan Star Box Barbershop.

II. TINJAUAN LITERATUR
2.1 Kapster Barbershop
Menurut Sulistiawan et al [14] menyatakan bahwa capster merupakan tenaga profesional yang terlatih dalam
bidang potong dan tata rambut. Capster juga berperan penting dalam memenuhi harapan pelanggan, dengan fokus
pada kenyamanan dan kualitas potongan rambut. Menurut Kim [10] capster berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan dan promosi positif. Capster merupakan tenaga profesional yang khusus bekerja pada potong
rambut pria.

2.2 Pelayanan Barbershop

Pelayanan merupakan suatu kegiatan atau proses yang menciptakan nilai dengan memenuhi kebutuhan
pelanggan melalui interaksi antara pelanggan dengan penyedia jasa. Wardhana & Pradana [17]. Menurut
Fakhruddin [3], kualitas pelayanan mempengaruhi keputusan pelanggan dalam memilih barbershop.

2.3 Fasilitas Barbershop
Fasilitas mengacu pada infrastruktur fisik, perangkat, atau layanan pendukung yang disediakan untuk
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi bagi pelanggan. Wardhana & Pradana [17], Kamila & Wardhana [8],
Hargianti [6]. Menurut Kevin et al [9] fasilitas juga berarti manfaat tambahan seperti kenyamanan dan keamanan
lingkungan dapat meningkatkan kepuasan dan minat pelanggan untuk kembali menggunakan layanan tersebut.

Wardhana (2024], Wardhana, Syahputra, Kartawinata [15], Wardhana, Jasrial, Pradana, Nugraha,
Firmansyah, Jamiat [16] menyatakan bahwa preferensi konsumen adalah pilihan atau kecenderungan individu
atau kelompok terhadap suatu produk atau layanan dibandingkan dengan pilihan lain yang mencerminkan tingkat
keinginan atau preferensi terhadap atribut tertentu dari produk atau layanan, seperti kualitas, harga, merek, atau
fitur lainnya.

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dikemukakan bahwa “atribut, pelayanan, dan fasilitas merupakan faktor
penentu preferensi konsumen dalam memilih Harmonis Barbershop dan Star Box Barbershop sebagai tempat
pangkas rambut terbaik di Kota Tegal.” Preferensi konsumen dalam memilih tempat pangkas rambut meliputi
atribut tempat pangkas rambut, pelayanan, dan fasilitas sebagaimana dijelaskan di bawah ini.
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Gambar 1. Model Penelitian
Sumber : Data Olahan Penulis (2025)

HNIL.METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Model Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Iba & Wardhana [7].
Pengujian hipotesis atau pengambilan kesimpulan tentang suatu fenomena dilakukan dengan analisis statistik.
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Iba & Wardhana [7] mendefinisikan
survei sebagai suatu metode sistematis untuk mengumpulkan data dari atau tentang individu dengan tujuan untuk
menggambarkan, membandingkan, atau menjelaskan pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka. Menurut
Sugiyono [13], survei merupakan salah satu jenis penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data
tentang pendapat, keyakinan, karakteristik, perilaku, dan hubungan antar variabel.

3.2 Sampel

Menurut Iba dan Wardhana [7], peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut
apabila ukuran populasi cukup besar dan tidak memungkinkan untuk meneliti keseluruhan populasi karena
keterbatasan sumber daya, waktu, dan tenaga. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling, artinya pemilihan sampel dilakukan dengan cara memilih konsumen yang dianggap memenuhi kriteria
tertentu, yaitu: pelanggan yang pernah berkunjung ke Harmonis dan Strabox Barbershop di Kota Tegak. Oleh
karena dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti besarnya populasi, maka peneliti akan menentukan
besarnya sampel dengan menggunakan metode sampling dengan rumus Cochran. Sugiyono [13] sebagai berikut:

2
Z
n ==t
e

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan tingkat signifikansi 5% dengan tingkat kepastian 95% (Z = 1,96).
Margin kesalahan ditetapkan sebesar 5% (0,05). Dengan menerapkan nilai-nilai ini ke dalam rumus Cochran,
ukuran sampel minimum yang diperlukan dihitung sebagai berikut:

n=(1.96)2(0,5)(0,5)
0,12

n=(3,8416) (0.25)
0,01
n=296,04
3.3 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Penelitian ini menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) yang merupakan suatu metodologi yang
komprehensif, AHP dapat digunakan untuk menggabungkan faktor kuantitatif dan kualitatif dalam suatu
keputusan bagi individu atau kelompok. Model ini dapat membantu kerangka berpikir manusia karena
memasukkan persepsi manusia sebagai input kualitatif. Persepsi manusia yang termasuk di sini adalah persepsi
para ahli, yaitu orang-orang yang benar-benar memahami permasalahan yang diangkat, merasakan dampak dari
suatu permasalahan, atau memiliki kepentingan terhadap permasalahan tersebut. Iba & Wardhana [7], AHP
Priority Calculator [2]; Saaty dalam Saunders et.al [12].

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Melihat hasil penelitian deskriptif ini dapat diketahui bahwa konsumen Barbershop lebih mengutamakan
pelayanan yang dilihat dari faktor tertinggi yaitu pelayanan sebesar 91,36% dan untuk fasilitas hanya 88,85% serta
tukang cukur hanya 88,53%. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan pemilik Barbershop yang mengatakan



bahwa dalam praktiknya pelayanan merupakan hak semua konsumen untuk mengaturnya asalkan semua pekerjaan
yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik dan memuaskan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan
responden terhadap atribut yang diberikan berada pada level “Sangat Baik” yaitu sebesar 89,58%.

Tabel 1. Tanggapan responden terhadap Atribut Pemilihan Barbershop

Atributes Percentage
Capster 88,53%
Service 91,36%

Facilities 88,85%
Average 89,58%

Sumber : Data Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif dapat diketahui bahwa atribut capster dan pelayanan Barbershop Harmonis
lebih baik daripada Barbershop Starbox. Namun untuk atribut fasilitas Barbershop Starbox lebih baik daripada
Barbershop Harmonis. Untuk atribut capster Harmonis memiliki nilai sebesar 3,84 sedangkan Starbox memiliki nilai
sebesar 3,54. Untuk atribut pelayanan Harmonis memiliki nilai sebesar 3,83 sedangkan Starbox memiliki nilai sebesar
3,65. Untuk atribut fasilitas Harmonis memiliki nilai sebesar 3,61 sedangkan Starbox memiliki nilai sebesar 3,70.

Tabel 2. Rata-rata Tanggapan Responden terhadap Atribut Pemilihan Barbershop

Mean of Harmonis Barbershop

Mean of Mean of Mean of
Capster Service Facilities
3.84 3.83 3.61
Mean of Starbox Barbershop
Mean of Mean of Mean of
Capster Service Facilities
3.54 3.65 3.70

Sumber : Data Olahan Penulis (2025)

Atribut service mendapat prioritas tertinggi dengan 71,7%. Hasil ini juga sejalan dengan analisis deskriptif yang
menyatakan bahwa service merupakan atribut dengan prioritas tertinggi yaitu 91,36%. Atribut facility mendapat
prioritas kedua yaitu 21,7%. Hasil ini juga sejalan dengan analisis deskriptif yang menyatakan bahwa facility
merupakan atribut dengan peringkat kedua yaitu 88,85%. Prioritas ketiga adalah atribut hairdresser dengan nilai
prioritas 6,6%. Hasil ini juga sejalan dengan analisis deskriptif yang menyatakan bahwa hairdresser merupakan atribut
dengan peringkat ketiga yaitu 88,53%.

Resulting Priorities

Priorities Decision Matrix
These are the resulting weights for the criteria The resulting weights are based on the principal eigenvector of
based on your pairwise comparisons: the decision matrix:
Cat Priority Rank Q) ) 1 2 3
1 Pelayanan 71.7% [ 1 } 13.7% 13.7% 1 1 400 900
2 Fasilitas 21.7% 2 41% 4.1% 2025 1 400
3 Kapster 66% 3 1.3% 13% B WA |0ED)] ¢
Number of comparisons = 3 Principal eigen value = 3.037
Consistency Ratio CR=3.9% Eigenvector solution: 4 iterations, delta = 1.7E-9

Gambar 2. Hasil Pengolahan Data dengan AHP Priority Calculator Software
Sumber : Data Olahan Penulis (2025)

Implikasi:

Dari ketiga prioritas yang telah diolah menggunakan AHP, diketahui bahwa hal utama yang membuat konsumen
memilih barbershop adalah pelayanan sebagai faktor tertinggi, diikuti oleh faktor fasilitas dan faktor terakhir adalah
tukang cukur. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulistiawan et al [14], Kim [10], Wardhana
& Pradana (2023), Fakhruddin [3], Hargianti [6], dan Kevin et al [9].



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian deskriptif preferensi konsumen terkait atribut capster, pelayanan, dan fasilitas pada Barbershop
terbaik di Kota Tegal yaitu Harmonis Barbershop dan Star Box Barbershop, diperoleh hasil bahwa tanggapan
responden terhadap kriteria Pemilihan Barbershop yang diberikan berada pada level sangat baik. Hal tersebut dapat
dilihat bahwa atribut capster dan pelayanan Harmonis Barbershop lebih baik dibandingkan dengan Starbox
Barbershop. Namun demikian, atribut fasilitas Starbox Barbershop lebih baik dibandingkan dengan Harmonis
Barbershop. Prioritas preferensi konsumen terkait atribut capster, pelayanan, dan fasilitas, diperoleh hasil bahwa
konsumen barbershop mengutamakan pelayanan, dilihat dari faktor yang paling tinggi. Kontribusi tertinggi adalah
pelayanan, fasilitas mendapat kontribusi kedua, dan kontribusi ketiga adalah atribut kapster.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan. Maka penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat menjadi masukan dan memperluas wawasan bagi perusahaan yaitu sebagai berikut :
Meningkatkan kompetensi kapster, Manajemen perlu mengadakan pelatihan rutin untuk meningkatkan keahlian
dan kreativitas kapster khususnya dalam menyesuaikan gaya potongan rambut dengan permintaan pelanggan.
Program sertifikasi internal workshop tren rambut terbaru juga dirckomendasikan

2. Memperbaiki standar pelayanan konsumen. Diperlukan SOP (Standard Operating Procedure) pelayanan yang
harus dijalankan konsisten oleh seluruh staf. Pelayanan seperti pijat kepala, konsultasi gaya rambut, dan
penggunaan produk harus sesuai dengan deskripsi paket yang ditawarkan. Melakukan pengawasan kualitas
secara berkala pada barbershop.

3. Mengevaluasi dan modernisasi fasilitas. Barbershop harus berinvestasi dalam peralatan dan fasilitas modern
sesuai dengan ekspetasi konsumen. Perlu juga dilakukan pengecekan berkala terhadap kenyamanan kursi, alat
potong rambut, pencahayaan, kebersihan ruang, serta area tunggu.

4. Melakukan inovasi branding dan pemasaran. Barbershop Harmonis disarankan memperkuat branding lokal
dengan konsep “Barbershop Tradisional Modern”, Sedangkan Star Box Barbershop dapat memanfaatkan
kekuatan brand franchise nasional. Keduanya perlu lebih aktif di media sosial dan memfasilitasi sistem reservasi
online untuk meningkatkan kenyamanan pelanggan.

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Berikut adalah saran untuk peneliti selanjutnya :

1. Memperluas atribut penelitian, penelitian berikutnya dapat menambah variable seperti harga, lokasi, promosi,
dan pelayanan digital untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap

2. Menggunakan pendekatan mix method. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif sekaligus untuk menggali preferensi konsumen secara lebih mendalam, termasuk wawancara atau
observasi langsung

3. Memperluas lokasi dan segmentasi. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas penelitiannya ke
kota-kota lain di Jawa Tengah atau Pulau Jawa untuk melihat kesamaan atau perbedaan preferensi. Segmentasi
berdasarkan usia, jenis pekerjaan, dan pendapatan juga penting untuk dianalisis.

4. Melakukan studi berkelanjutan yang dimana peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi jangka
panjang dengan tujuan untuk melihat dinamika perubahan preferensi konsumen dar waktu ke waktu, seiring
dengan perubahan tren gaya hidup dan teknologi.
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